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Kesimpulan

Ditinjau dari teori persepsi visual Rudolf Arnheim, elemen pembentuk
ruang interior Kafe Seolnara Korean Dessert yakni lantai, dinding, dan plafon
berfungsi sebagai sistem visual yang terorganisasi dan saling berinteraksi
dalam membentuk persepsi ruang secara holistik. Lantai berperan sebagai
bidang horizontal yang memberikan orientasi dan kontinuitas visual,
sekaligus menjadi titik jangkar perseptual melalui warna, material, dan pola.
Dinding berfungsi sebagai bidang visual dominan yang membangun medan
gaya psikologis (psychological forces) melalui warna, tekstur, dan ritme
vertikal, sehingga memengaruhi keseimbangan visual dan ekspresi emosional
ruang. Plafon membentuk batas perseptual secara vertikal yang mengatur
proporsi ruang serta memperkuat kualitas atmosfer melalui penempatan dan
distribusi pencahayaan.

Secara keseluruhan, pengorganisasian elemen lantai, dinding, dan
plafon pada interior Seolnara Korean Dessert menunjukkan kesesuaian
dengan prinsip-prinsip persepsi visual Arnheim, khususnya keteraturan
(regularity), keseimbangan (balance), dan kesatuan visual (unify). Elemen-
elemen tersebut tidak hanya berfungsi secara fisik, tetapi juga berperan aktif
dalam membangun struktur visual ruang yang mudah dibaca, memiliki
kekuatan  ekspresif, serta mampu membentuk pengalaman spasial dan
emosional pengunjung secara konsisten.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, diperoleh
sejumlah temuan terkait persepsi visual Generasi Z terhadap desain interior
Seolnara Korean Dessert. Temuan ini menggambarkan bagaimana partisipan
memaknai elemen-elemen visual ruang melalui proses persepsi yang bersifat

subjektif dan kontekstual.



1. Persepsi Visual terhadap Keseimbangan

Setiap partisipan menginterpretasikan keseimbangan melalui persepsi
ruang yang terasa stabil meskipun tersusun dari elemen visual yang beragam.
Keempat partisipan menilai interior Seolnara Korean Dessert tidak monoton
dan tetap teratur, dengan dominasi elemen tertentu seperti dinding mural, bar
counter, atau area kanan ruang yang dipersepsikan memiliki bobot visual
lebih besar namun tidak menimbulkan ketegangan. Kondisi ini menunjukkan
penerapan keseimbangan asimetris, di mana perbedaan bobot, arah, dan fokus
visual saling mengompensasi sehingga menciptakan kesan ruang yang
dinamis, luas, dan nyaman.
2. Persepsi Visual terhadap Bentuk

Persepsi visual partisipan menginterpretasikan bentuk menjadi 2
yakni, tegas dan dinamis. ekspresif tegas berupa bentuk-bentuk dengan
bingkai kaku yang menyiratkan keteraturan dan keseimbangan, serta
ekspresif dinamis berupa kurva dan lingkaran yang menghadirkan kesan
gerak lembut dan ketidakkakuan.
3. Persepsi Visual terhadap Ruang

Setiap partisipan menginterpretasikan ruang melalui fokus asosiasi
yang berbeda. P1 memaknai ruang sebagai kelas taman kanak-kanak yang
ceria namun terasa tidak seimbang secara visual, P2 mengasosiasikannya
sebagai kamar anak yang privat, tenang, dan mendukung aktivitas personal,
P3 menafsirkan ruang sebagai playground yang dinamis dan luas tetapi
melelahkan secara sensorik, sementara P4 memersepsikannya sebagai
restoran Korea yang terorganisir, jelas secara fungsi, dan nyaman digunakan.
Perbedaan asosiasi ini menunjukkan bahwa meskipun struktur spasial
dipersepsi sama sebagai luas, teratur, dan mudah dipahami. Namun, makna
ruang terbentuk secara subjektif melalui pengalaman visual, memori, dan
respons emosional masing-masing partisipan.
4. Persepsi Visual terhadap Pencahayaan

Setiap partisipan menginterpretasikan pencahayaan interior Seolnara

Korean Dessert sebagai pencahayaan yang cerah dan merata, namun respons



emosional yang muncul menunjukkan variasi perseptual. Pencahayaan
tersebut dipersepsikan efektif dalam meningkatkan keterbacaan visual,
penonjolan warna, serta mendukung aktivitas sosial dan ekspresif. Namun,
intensitas cahaya yang relatif seragam juga memicu kejenuhan sensorik pada
sebagian partisipan. Dengan demikian, pencahayaan di Seolnara Korean
Dessert dinilai berhasil secara fungsional, tetapi memerlukan diferensiasi
zona pencahayaan agar mampu mengakomodasi kebutuhan kenyamanan
perseptual partisipan Gen Z secara lebih optimal.
5. Persepsi Visual terhadap Warna

Setiap partisipan menginterpretasikan warna interior Seolnara Korean
Dessert sebagai elemen visual yang dominan, ekspresif, dan berpengaruh kuat
terhadap pengalaman emosional ruang. Dominasi warna pink dengan tingkat
kecerahan tinggi dipersepsikan konsisten sebagai identitas visual utama yang
membentuk karakter ruang secara kolektif. Meskipun respons emosional
partisipan bervariasi dari manis, gemas, nyaman hingga melelahkan.
Perbedaan tersebut tidak bersifat kontradiktif, melainkan mencerminkan

variasi sensitivitas individu terhadap tingkat stimulus visual yang sama.

Keterbatasan dan Saran

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, ada beberapa saran penelitian
yang disampaikan dari Peneliti:
Penelitian ini memiliki keterbatasan pada partisipan yang seluruhnya berasal
dari Generasi Z. Oleh karena itu, hasil interpretasi partisipan dalam penelitian
ini tidak dimaksudkan untuk digeneralisasikan secara luas, melainkan
dipahami sebagai representasi persepsi visual dalam batasan jumlah serta
karakteristik partisipan yang terlibat.
Penelitian dapat melibatkan sampel dengan skala yang lebih besar, bervariasi
dalam lintas Generasi, hingga ragam identitas yang berfokus berdasarkan usia
dan pendidikan, sehingga penelitian selanjutnya mampu mengungkapkan
temuan baru yang koheran.
Perlu dilakukannya penelitian lanjutan dengan komparasif Generasi X dan

Generasi Y untuk memvalidasi temuan secara objektif.
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